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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan gerak tubuh melalui 
kegiatan senam irama pada anak kelompok A TK Al-Huda Kerten Surakarta Tahun Ajaran 
2014/2015. Merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan selama dua 
siklus, tiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek dan 
sumber data pada penelitian ini dalah guru kelompok A2 dan anak A2 TK Al-Huda Kerten. Teknik 
pengumpulan data dilaksanakan melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan checklist. 
Validitas data yang digunakan adalah triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis interaktif model miles and hubbermen. Hasil penelitian 
tindakan kelas ini menunjukkan peningkatan keterampilan gerak anak pada setiap siklus. Sebelum 
tindakan, terdapat 10 anak atau 45,45%  yang keterampilan geraknya baik. Pada siklus I, mencapai 
54,54% atau 12 anak, pada siklus II meningkat 77,27% atau 17 anak. Berdasarkan hasil penelitian 
tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 
kegiatan senam irama dapat meningkatkan keterampilan gerak tubuh pada anak kelompok A TK Al-
Huda Kerten Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015. 
Kata Kunci : keterampilan gerak tubuh, senam irama. 
 
ABSTRACT: The purpose of this research is to increase body motion skill through rhythmic 
gymnastics in children kindergarten A Al-Huda district Kerten Surakarta Academic Year 
2014/2015. This is a classroom action research (CAR). This research conducted during two cycles, 
each cycles consists of planning, implementation, observation dan reflection. Subject in this study 
were children in group A2 of TK Al-Huda totaling 22 children and A2 teacher. Data collection 
technique conducted by observation, interview, documentation and checklist. Validity of data used 
triangulation source and triangulation techniques. Analysis technique of the data used is interactive 
analysis mode miles and hubberman. The result of classroom research shows an increase in body 
motion skill of children in each cycle. Before action, there are 10 children or 45,45% who skill of 
motion goodness. The first cycles increased to 54,54% or 12 children, in II cycle increased to 
77,27% or 17 children. Based of results of a classroom action research conducted in two cycles can 
be concluded that appliying rhythmic gymnastics it is able to improve body motion skill in children 
kindergarten A Al-Huda Kerten Surakarta Academic Year 2014/2015. 
Key words : body motion skill, rhythmic gymnastics. 
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PENDAHULUAN 
Anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang masih harus dikembangkan. 
Anak memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak sama dengan orang 
dewasa, mereka selalu aktif, dinamis, antusias dan ingin tahu terhadap apa yang 
dilihat, didengar, dirasakan, mereka seolah-olah tak pernah bereksplorasi dan 
belajar. Anak bersifat egosentris, memiliki rasa ingin tahu secara alamiah, 
merupakan mahluk sosial, unik, kaya dengan fantasi, memiliki daya perhatian yang 
pendek, dan merupakan masa yang paling potensial untuk belajar. Anak Usia Dini 
adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan 
pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak Usia Dini merupakan 
anak pada rentan usia 0-8 tahun. Pada masa ini proses pertumbuhan dan 
perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam 
rentang perkembangan hidup manusia (Berk dalam Sujiono, (2009: 6)). 
Penjelasan diatas menggambarkan bahwa setiap anak memiliki potensi yang harus 
dikembangkan salah satunya perkembangan motorik baik kasar maupun halus. 
Perkembangan potensi anak tersebut dapat dilakukan di lingkungan formal seperti 
di PAUD. Menurut Suyadi (2010: 12) Pendidikan anak usia dini merupakan 
serangkaian upaya sistematis dan terprogram dalam melakukan pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan untuk memasuki 
pendidikan lebih lanjut. 
Di zaman yang serba canggih seperti sekarang ini, banyak sekali oang tua yang 
kurang mempedulikan bagaimana cara mengembangkan keterampilan gerak tubuh 
anak supaya aktif dan lincah. Mereka terlalu memanjakan dengan memberikan 
elektronik pintar seperti smartphone, tablet, playstasion, dan lain sebagainya yang 
nantinya akan membuat anak tidak banyak bergerak dan menyebabkan anak 
menjadi malas menggerakkan anggota tubuhnya dan tidak mempedulikan 
lingkungan sekitarnya. Gerak merupakan suatu kemampuan yang dilakukan supaya 
tubuh menjadi sehat dan bugar dan otot-otot terlatih menjadi kuat. Keterampilan 
gerak seharusnya diajarkan sejak dini mengingat anak usia dini bersifat aktif. 
Menurut Harlock (1978: 150) Keterampilan gerak tubuh dapat disebut pula dengan 
keterampilan motorik. Keterampilan motorik merupakan keterampilan 
pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot 
yang terkoordinasi. Hal itu diperkuat dengan pendapat Laura E. Berk dalam Suyadi 
(2010: 67) menjelaskan perkembangan fisik-motorik pada anak usia dini dengan 
melakukan pengamatan terhadap anak-anak yang sedang bermain di halaman 
sekolah atau pusat-pusat permainan edukatif lainnya. Hasil pengamatannya 
menunjukkan bahwa ketika anak-anak bermain, akan muncul adanya keterampilan 
motorik baru yang masing-masing membentuk pola kehidupannya. Ia menyatakan, 
“You will see that an explosion of new motor skills occurs in early chealhood, each 
of which build on the simpler movement patterns of toddlerhod” (Anda akan 
melihat adanya keterampilan motorik baru yang muncul pada anak-anak yang 
masing-masing membentuk pola kehidupan). Adapun karakteristik perkembangan 
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fisik anak usia 4-5 tahun menurut Kuhlen dan Thompson (dalam Saputra dan 
Rudyanto (2005: 15)) yaitu : (1) perubahan sistem saraf, (2) perubahan otot, (3) 
perubahan kelenjar endrokrin, dan (4) perubahan proporsi tubuh. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan, penulis 
menemukan beberapa tindakan anak yang kurang aktif dalam menggerakkan 
anggota tubuhnya antara lain: ketika istirahat masih terdapat beberapa anak yang 
tidak bermain bersama teman-temannya tetapi diam dan duduk bersama ibunya, 
selain itu terdapat beberapa anak yang hanya diam atau tidak mau ketika guru 
mengajak untuk meniru gerakan yang sedang dicontohkan. Hasil observasi yang 
dilakukan peniliti di TK Al-Huda menunjukkan dari 22 anak, hanya 10 anak atau 
45,45% yang memiliki keterampilan gerak tubuh baik, 5 dan sisanya yaitu 12 anak 
atau 54,55%  memiliki keterampilan gerak tubuh yang kurang. 
Berdasarkan uraian permasalahan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dalam meningkatkan keterampilan gerak tubuh anak. Terdapat beberapa kegiatan 
yang dapat meningkatkan keterampilan gerak anak antara lain, senam, menari, 
bermain gerak dan lagu, menggambar, mewarnai dan permainan outdoor. Dalam 
penelitian ini kegiatan yang digunakan yaitu senam irama, karena melihat bahwa 
anak dapat dengan mudah bergerak dengan diiringi musik.  
Menurut Fotiadou, dkk (2009: 2105) mengemukakan bahwa “Rhythmic gymnastics 
is a complicated sport, which demands dexterity and movement coordination” yang 
berarti senam irama adalah olahraga yang rumit, dimana seseorang diminta untuk 
melakukan suatu keterampilan gerak yang terkoordinasi. Hal itu diperkuat dengan 
pendapat Delphie  (2005:  35)  mengemukakan  bahwa  dalam  kehidupan  di  dunia  
ini  ternyata adanya hubungan antara manusia dengan irama, begitu pula dengan 
musik terdapat suatu bentuk yang saling  tarik  menarik  sehingga  menimbulkan  
ketegangan-ketegangan  yang  menjadikan tantangan bagi manusia  itu sendiri 
untuk dapat  melakukan  gerakan. Ketika  mendengarkan  irama,  anak  diharapkan  
dapat  melakukan  gerak menggunakan tenaganya secara tepat. Irama atau lagu yang 
dipilih oleh guru harus sesuai dengan anak, karena lagu anak lebih bersifat ceria 
dan tempo pada lagu tidak terlalu cepat. Hal tersebut sependapat dengan Nenggala 
(2007: 82) yang menyatakan bahwa ciri-ciri senam irama yaitu : (1) mudah diikuti, 
(2) tidak membutuhkan biaya yang mahal, (3) diiringi musik atau nyanyian, (4) 
melibatkan banyak peserta, dan (5) bermanfaat untuk kesehatan tubuh. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Al-Huda Kerten Surakarta. Waktu dilaksanakan 
penelitian selama 6 bulan pada semester genap. Subjek dalam penelitian ini yaitu 
anak kelas A2 dengan jumlah 22 anak. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
selama dua siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yakni: perencanaan, tindakan, 
observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 
menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan checklist.Uji validitas data 
yang digunakan adalah triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Teknik analisis 
data menggunakan teknik analisis interaktif model Miles and Hubbermen yang 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpilan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan sebelum tindakan menunjukkan bahwa 
keterampilan gerak tubuh anak kelompok A2 masih tergolong rendah masih ada 
beberapa anak yang belum mencapai nilai ketuntasan. Hal ini dibuktikan dari 
presentase nilai rata-rata keterampilan gerak tubuh anak kelompok A2 yang 
berjumlah 22 anak, hanya terdapat 10 anak (45,45%) yang memiliki keterampilan 
gerak tubuh baik , 12 anak (54,55%) yang keterampilan geraknya masih kurang. 
Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar anak belum memiliki 
keterampilan gerak tubuh yang baik dan diperlukan peningkatan. 
Oleh sebab itu peneliti melakukan tindakan untuk memperbaiki keterampilan gerak 
tubuh pada anak kelompok A2 TK Al-Huda Kerten yang masih kurang yaitu dengan 
menerapkan kegiatan senam irama. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa presentase nilai indikator pencapaian sebesar 75% dengan 12 anak (54,54%) 
memiliki keterampilan gerak tubuh baik, dan 10 anak (45,46%) memiliki 
keterampilan gerak tubuh yang kurang. Karena pada siklus I belum mencapai 
indikator kinerja yang ditentukan yakni 75% anak yang memilki keterampilan 
tubuh baik, maka dilakukan tindakan siklus ke II yang dilakukan sesuai dengan 
refleksi siklus I agar kekurangan pada siklus I dapat ditingkatkan pada siklus II. 
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II, menunjukkan bahwa presentase nilai 
indikator pencapaian sebesar 75% dengan 17 anak (77,27%) telah memiliki 
keterampilan gerak tubuh yang baik dan sisanya 5 anak (23,73%) masih memiliki 
keterampilan gerak tubuh yang kurang. Berdasarkan data tersebut menunjukkan 
bahwaketerampilan gerak tubuh anak meningkat dengan baik dan telah memenuhi 
target pencapaian indikator dengan presentase sebesar 75% sehingga tidak 
dilakukan tindakan pada siklus selanjutnya. 
Setelah dianalisis pada siklus I dan siklus II, maka keterampilan gerak tubuh anak 
kelompok A2 TK Al-Huda Kerten mengalami peningkatan sesuai indikator 
penilaian. Hasil penilaian keterampilan gerak tubuh anak secara rinci dapat dilihat 
pada tabel 1. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Hasil Penilaian keterampilan gerak tubuh anak siklus I dan siklus II 
Keterangan Pra 
Tindakan 
Siklus I Siklus II 
I II I II 
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Mampu 45,45% 50% 54,54% 63,64% 77,27% 
Tidak Mampu 54,55% 50% 45,46% 36,36% 23,73% 
Berdasarkan tabel 1, berikut ini merupakan perbandingan hasil peningkatan 
keterampilan gerak tubuh pada prasiklus, siklus I, dan siklus II yang disajikan pada 
gambar 1. 
Gambar 1. Rekapitulasi Nilai Keterampilan Gerak Tubuh Pada Prasiklus, Siklus I, 
dan Siklus II 
Peningkatan keterampilan gerak tubuh anak melalui kegiatan senam irama sesuai 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Murtiningsih (2013) dengan judul 
Peningkatan Kemampuan Gerak Melalui Senam Irama Anak Tunagrahita Kelas V 
Di SLB/C Dharma Wanita Lebo Sidoharjo bahwa pembelajaran dengan 
mngaplikasikan gerak dan irama bagi anak tunagrahita dapat meningkatkan 
kemampuan gerak tangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada dasarnya setiap 
anak berkeinginan untuk bergerak dengan kegiatan yang memancing ketertarikan 
seperti senam irama. Dalam kegiatan senam irama ini guru sebagai instruktur di 
depan kemudian anak mengikuti gerakan guru menggunakan musik atau lagu. 
Selain melatih keterampilan gerak atau motorik anak kegiatan senam irama juga 
dapat melatih konsentrasi anak. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilihat bahwa penerapan kegiatan senam irama 
dapat meningkatkan keterampilan gerak tubuh pada anak kelompok A2 TK Al-
Huda Kerten. Hal tersebut didasarkan pada peningkatan pada tiga indikator 
penilaian yaitu saat menirukan gerakan binatang, melakukan gerakan menggantung 
(bergelayut), dan melakukan gerakan melompat secara terkoordinasi dari siklus I 
dan II semakin sempurna gerakannya dan semakin sedikit tingkat kesalahan pada 
anak. Meningkatnya tiga indikator penilaian tersebut merupakan dampak positif 
dari penerapan kegiatan senam irama. 
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PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus 
dengan menerapkan kegiatan senam irama dapat disimpulkan bahwa melalui 
kegiatan senam irama dapat meningkatkan keterampilan gerak tubuh anak 
kelompok A TK Al-Huda Kerten Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peniliti, maka saran yang diajukan 
peneliti yaitu : Sekolah sebaiknya selalu menerapkan kegiatan senam irama dan 
kegiatan lain yang dapat meningkatkan keterampilan gerak anak. Guru diharapkan 
lebih inovatif dan kreatif dalam menciptakan kegiatan baru yang menyenangkan 
untuk meningkatkan keterampilan gerak tubuh anak serta membiasakan anak untuk 
bergerak dalam proses belajar mengajar. Selain itu peran orang tua sangat penting 
dalam membiasakan anak untuk bergerak dengan melakukan kegiatan sehari-hari 
sendiri. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan untuk mengkaji lebih dalam 
mengenai kegiatan senam irama. 
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